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ABSTRACT
The study explores the impact of audit tenure, CEO education,
and ineffective monitoring on fraudulent financial statements in
BUMN companies listed on the Indonesia Stock Exchange from
2021 to 2023. The methodology used is a quantitative approach
by panel data regression in 19 BUMN companies. Data were
collected through documentation of annual reports and analyzed
using E-views 12. Fraudulent financial statements are proxied by
the Beneish M-Score. Research findings show that audit tenure
and ineffective monitoring have no significant effect, CEO
education has a significant negative impact on fraudulent
financial statements. Simultaneously, the three variables have a
considerable influence on fraudulent financial statements. These
findings indicate that CEO's education rank has an important role
in preventing financial statement fraud.
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Analisis Audit Tenure, CEO Education, dan Ineffective
Monitoring Terhadap Fraudulent Financial Statement

ABSTRAK

Penelitian bertujuan guna mengeksplorasi dampak audit tenure, CEO
education, dan ineffective monitoring terhadap fraudulent financial
statement pada perusahaan BUMN telah tercatat pada Bursa Efek
Indonesia periode 2021-2023. Metodologi yang diterapkan yaitu
pendekatan  kuantitatif menggunakan regresi data panel di 19
perusahaan BUMN. Data dikumpulkan melalui dokumentasi laporan
tahunan dan diolah menggunakan E-views 12. Fraudulent financial
statement diproksikan mengqunakan Beneish M-score. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa audit tenure dan ineffective monitoring
tidak berpengaruh signifikan, CEO education mempunyai pengaruh
negatif signifikan terhadap fraudulent financial statement. Secara
simultan, ketiga wvariabel berpengaruh signifikan pada fraudulent
financial statement. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat CEO
education mempunyai peran penting guna mencegah kecurangan
laporan keuangan.

Kata Kunci: ~ Durasi Audit; Kecurangan Laporan Keuangan;
Pendidikan CEO; Pengawasan Tidak Efektif
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan berkualitas menjadi salah satu alat penting yang bermanfaat
guna menilai sejauh mana kinerja suatu perusahaan berjalan yang dapat
menunjukkan integritas laporan keuangan itu sendiri (Taruno & Budiwitjaksono,
2025) dan menjadi sumber informasi pihak berkepentingan sebagai dasar
pengambilan keputusan (Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021; Pitaloka &
Budiwitjaksono, 2022; Setyaningrum & Budiwitjaksono, 2024; Wiratama &
Budiwitjaksono, 2021). Sehingga data keuangan yang diberikan kepada pihak
berkepentingan menjadi relevan dan dapat dipercaya (Budiwitjaksono et al.,
2024).

Seiring berkembangnya zaman dan teknologi, tindak pidana yang terjadi
dalam dunia bisnis memiliki keragaman bentuk hingga cara. Salah satu bentuknya
yaitu kecurangan atau fraud. Tercatat 1921 kasus fraud dari 138 negara dengan total
kerugian $3,1miliar berdasarkan pernyataan Association of Certified Fraud Examiners
(ACFE, 2024). Adapun sebanyak 239 kasus fraud Indonesia dari total 3 skema fraud
dengan kerugian sebesar Rp873,43miliar (ACFE Indonesia, 2020). Riset Association
of Certified Fraud Examiners menyebutkan adanya 3 skema fraud, antaranya asset
misappropriation, corruption, dan financial statement fraud. Dari ketiga skema fraud,
menunjukkan skema financial statement fraud mengalami peningkatan sebesar 9%
dari tahun 2022 dengan rata-rata kerugian USD593.000 kemudian tahun 2024
menimbulkan kerugian rata-rata paling besar yaitu USD766.000 per kasus (ACFE,
2024).

Di Indonesia salah satunya Perusahaan Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) berperan krusial pada perekonomian nasional masih menghadapi
masalah serius karena terdapat praktik manipulasi laporan keuangan atau
fraudulent  financial statement (Batara & Budiwitjaksono, 2025; Haqq &
Budiwitjaksono, 2020; Mukaromah & Budiwitjaksono, 2021; Sanjaya et al., 2021).
Mengutip pada CNBC Indonesia, Menteri BUMN menyatakan bahwa masih
banyak perusahaan BUMN berani melakukan tindak manipulasi dengan
mempercantik laoran keuangannya atau dikenal dengan sebutan window dressing
(Lubis & Budiwitjaksono, 2023; Sandi, 2020). Dengan kata lain disebut manajemen
laba yang sering kali digunakan oleh perusahaan untuk menciptakan ilusi
kesehatan finansial yang tidak sesuai kenyataan, sehingga memiliki tujuan negatif
yang dapat merugikan beberapa pihak (Sihotang & Budiwitjaksono, 2024;
Wiratama & Budiwitjaksono, 2021). Seperti halnya kasus Waskita dan WIKA yang
melakukan manipulasi pada laporan keuangan, di mana kecurangan terjadi
karena kondisi lapangan tidak diungkakan secara fakta sehingga dalam pelaporan
keuangan tercatat seolah-olah mendapatkan keuntungan bertahun-tahun pada
cashflow perusahaan (Idris, 2023). Fenomena fraudulent financial statement pada
perusahaan BUMN sering kali dipicu berbagai faktor. Kesenjangan informasi
antara manajemen dan investor dapat menimbulkan konservatisme dan semakin
memicu tindak kecurangan (Kinaryosih et al., 2024). Oleh karena itu,
diperlukannya pihak independen untuk melakukan audit perusahaan sesuai
dengan standar yang berlaku agar mencegah tindak kecurangan.

Durasi waktu auditor independen mengaudit perusahaan disebut dengan
audit tenure dianggap dapat menurunkan independensi auditor karena durasi
yang terlalu lama memicu terjadinya kecurangan dalam pelaporan keuangan
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(Adriansyah & Budiwitjaksono, 2024; Handoko et al., 2020). Fraudulent financial
statement juga dipicu oleh faktor lain yaitu CEO education, karena tingkat
pendidikan CEO yang tinggi dapat meningkatkan kekuasaan manajerial sehingga
justru dimanfaatkan pimpinan menjalankan tindakan kecurangan (Probohudono
et al., 2022). Sementara itu, ineffective monitoring tercermin dari minimnya proporsi
komisaris independen yang gagal menjalankan fungsi pengawasan secara efektif.
Semakin lemahnya pengawasan memicu terjadinya kecurangan laporan
keuangan pada perusahaan (Handayani, 2023; Lubis & Budiwitjaksono, 2023).
Kesenjangan terjadi terkait interaksi antara ketiga variabel tersebut terhadap
fraudulent financial statement dalam lingkungan perusahaan BUMN karena
memiliki kompleksitas dan pengaruh besar terhadap perekonomian nasional.
Adapun tujuan penelitian untuk menguji pengaruh audit tenure, CEO education,
dan ineffective monitoring pada fraudulent financial statement di perusahan BUMN
tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023.

Teori keagenan mengkaji interaksi di tengah principal dan agent yang
menekankan adanya konflik kepentingan (Jensen & Meckling, 1976). Konflik
kepentingan dapat diatasi melalui peran auditor yang tidak berpihak sehingga
mampu mengurangi isu-isu keagenan serta menekan kemungkinan terjadinya
informasi yang tidak seimbang (Pratiwi & Rohman, 2021). Konsep fraud theory
mempunyai keterkaitan hubungan antara elemen fraud yakni tekanan,
kesempatan, dan rasionalisasi dengan variabel bebas (Cressey, 1953). Konsep fraud
theory kini semakin berkembang dari fraud triangle berevolusi menjadi fraud
heptagon menjadi tujuh elemen (Reskino & Bilkis, 2022).

Hubungan antara klien dan auditor dapat mengancam independensi
auditor dengan potensi auditor terpengaruh dan terlalu terikat pada aklien
sehingga merusak mutu audit yang mengakibatkan kecurangan dalam akuntansi
(Nasir et al., 2021). Akan tetapi, semakin lama masa audit berlangsung, semakin
menimbulkan hubungan emosional antara klien dan auditor yang berarti bahwa
mutu audit meningkat sehingga lebih mudah menemukan potensi kecurangan
pada laporan keuangan (Putri et al., 2021). Berlandaskan teori agensi hubungan
auditor dan manajemen perusahaan yang terlalu lama memicu indikasi
munculnya konflik kepentingan yang menyebabkan kecurangan terhadap laporan
keuangan karena menurunnya independensi auditor. Perspektif fraud theory
menjelaskan bahwa potensi penurunan independensi auditor karena audit tenure
terlalu panjang sehingga muncul peluang bagi manajemen untuk melakukan aksi
manipulasi. Akan tetapi, beberapa penelitian menyatakan tidak memiliki adanya
pengaruh terkait audit tenure dengan kecurangan laporan keuangan (Adhitama et
al., 2023; Handoko et al., 2020; Revaldi & Simbolon, 2023; Suryani et al., 2023).
Perbedaan temuan penelitian ditemukan pada penelitian Martha & Wenny (2023)
menyatakan audit tenure yang lama menyebabkan semakin tinggi tingkat
kecurangan pada laporan keuangan. Berlandaskan pernyataan tersebut hipotesis
penelitian adalah:

Hi: Audit tenure berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement.

Pelaku fraud secara keseluruhan paling banyak adalah lulusan sarjana
sebanyak 175 kasus dengan persentase 73,2%, kemudian diikuti lulusan magister
sebanyak 41 kasus dengan persentase 17,2% (ACFE Indonesia, 2020). Akan tetapi,
pelaku fraud atas jabatan direksi memperoleh persentase sebesar 29,4% yang
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menunjukkan terbesar kedua dari kedudukan pelaku fraud lainnya (ACFE
Indonesia, 2020). Berdasarkan teori agensi CEO diharapkan menjalankan
tanggung jawab selaras dengan kepentingan pemegang saham. CEO education
dalam perspektif fraud theory memegang peran dalam membentuk pola pikir dan
nilai moral, sehingga mempunyai rasionalisasi yang kuat untuk menolak tindakan
kecurangan. Tidak menutup kemungkinan seorang CEO yang berpendidikan
tinggi melakukan kecurangan karena memiliki pemahaman lebih mendalam,
sehingga semakin kuat dalam merencanakan suatu kecurangan (Putri & Suryani,
2024). Penelitian Probohudono et al. (2022); Sihombing & Panggulu (2022); Putri &
Suryani (2024) menyatakan CEO education tak mempunyai pengaruh pada
kecurangan laporan keuangan. Namun, Saputra et al. (2021) menjelaskan tingkat
pendidikan CEO semakin tinggi mengindikasikan bahwasannya semakin
menekan potensi kecurangan pada laporan keuangan. Semakin tinggi pendidikan
CEO juga berpotensi meningkatkan kecurangan laporan keuangan (Wangi et al.,
2024). Berlandaskan pernyataan tersebut hipotesis penelitian adalah:
Hb>: CEO education berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statement.
Lemahnya pengawasan menjadikan manajemen lebih bebas melakukan
kecurangan karena adanya kesempatan (Apriyani & Ritonga, 2020). Dewan
komisaris independen dikaitkan dengan pengawasan perusahaan guna
menyajikan pengawasan yang efisien (Ndruru & Hutapea, 2022). Berdasarkan
teori agensi, dewan komisaris independen berfungsi sebagai mekanisme
pengawasan manajemen. Sementara itu, elemen tekanan yang berhubungan
dengan ineffective monitoring dalam fraud theory mencerminkan situasi tekanan
terhadap pencapaian kinerja yang tidak diimbangi dengan sistem control yang
efektif. Karena tekanan yang tinggi serta lemahnya pengawasan mendorong
manajemen melakukan kecurangan. Penelitian Fadhilah et al. (2022); Yustikasari
& Sari (2024); Kasih & Susilowati (2024) menunjukkan ineffective monitoring tak
memiliki pengaruh pada kecurangan laporan keuangan. Inkonsisten perbedaan
temuan terlihat jelas pada penelitian Aprilia & Furqani (2021); Handayani (2023);
Nuryana et al. (2024) menunjukkan ineffective monitoring terdapat pengaruh positif
pada kecurangan laporan keuangan. Artinya, tingkat dewan komisaris
independen berperan penting mengenai pengawasan yang efektif. Apabila pada
suatu perusahaan mempunyai dewan komisaris independent rendah
menyebabkan pengawasan tidak berjalan efektif, sehingga memicu aksi
kecurangan laporan keuangan. Berlandaskan pernyataan yang telah disebutkan
hipotesis penelitian adalah:
Hs: Ineffective monitoring berpengaruh positif terhadap fraudulent financial
statement.
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Gambar 1. Model Peneltian
Sumber: Data Penelitian, 2025

METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan desain pendekatan kuantitatif yang Dbersifat
eksplanatori. Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi dengan jenis data
sekunder berbentuk annual report pada perusahaan BUMN telah tercatat pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Alat analisis yang digunakan yakni
software E-views 12 menggunakan populasi perusahaan BUMN yang tercatat pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Penentuan sampel menerapkan
teknik purposive sampling mencakup kriteria tertentu. Kriteria meliputi perusahaan
BUMN telah terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan beroperasi di sektor
non-keuangan selama periode 2021-2023, serta perusahaan mempublikasikan
laporan keuangan lengkap dengan variabel yang digunakan dalam penelitian
selama periode 2021-2023. Oleh karena itu, populasi yang diambil yaitu 19
perusahaan dengan jumlah sampel data penelitian sebanyak 57 data observasi.

Fraudulent financial statement merupakan tidakan kecurangan dalam
bentuk penyelewengan, manipulasi, serta penggembungan aset. Fraudulent
financial statement (FFS) menjadi variabel dependen diproksikan oleh Beneish M-
Score. Perhitungan model M-Score melalui delapan rasio keuangan (Beneish et al.,
2012), yang dirumuskan pada tabel 1.

Dengan fungsi persamaan yang dirumuskan:
M-Score = -4,84+0.92 DSRI+0, 528 GMI+0,404 AQI+0,892 SGI+0,115 DEPI-0,172
SGAI+4,679 TATA-0.327 LVGI........ccoiiiiiiiiiiiiiiiii 1)

Pemberian nilai 0, jikalau hasil rasio beneish indeks <-2.22 mengindikasikan
bahwasannya perusahaan tak terdeteksi melaksanakan kecurangan laporan
keuangan. Akan tetapi, pemberian nilai 1, jikalau hasil rasio beneish indeks >-2.22
mengindikasikan bahwasannya perusahaan terdeteksi melaksanakan kecurangan
laporan keuangan (Khatun et al., 2022).

Audit tenure merupakan durasi masa auditor melaksanakan audit suatu
perusahaan. Audit tenure dilakukan dengan menelaah tahun pelaksanaan survei
pertama auditor melaksanakan audit, kemudian audit tenure terlihat dari tahun
pengamatan auditor mengaudit perusahaan (Revaldi & Simbolon, 2023).
Pengukuran audit tenure (AUT) diukur sebagai berikut:
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Audit tenure = Masa periode auditor yang sama..................ocoooiiiin )
Tabel 1. Perhitungan Rasio Keuangan M-Score
No Rasio Rumus

1 Days Sales Receivables (Net Receivables, / Sales;)
Indeks (DSRI) (Net Receivables,_; / Sales,_;)

5 Gross Margin Indeks [(Sales;_; — COGS;_,) / Sales;_1]
(GMI) [(Sales, — COGS;) / Sales;]

3 Asset Quality Indeks [(1 = (Current Asset, + PP&E,)) / Total Assets;]
(AQI) [(1 — (Current Assets,_, + PP&E,_,)) / Total Assets,_4]

4 Sales Growth Indeks Sales;
(SGI) Sales;_;

5 Depreciation  Indeks [Depreciation,_, / (Depreciation,_, + PP&E;_;)]
(DEPI) [Depreciation, / (Depreciation, + PP&E,)]
Sales General and

6 Administrative (Sales, general and administrative expense, / Sales;)
Expenses Indeks (Sales, general and administrative expense,_, / Sales;_1)
(SGAI)

7 Leverage Indeks (LTD; + Current Liabilities, / Total Assets,)
(LVGI) (LTD,_, + Current Liabilities,_, / Total Assets,_;)

3 Total Accruals to Total (Income from Counting Operations, — Cash Flows from (

Assets (TATA) Total Assets,

Sumber: Beneish et al., 2012

CEO education diartikan bahwa semakin tinggi pendidikan seorang
direktur maka wewenang dalam sebuah perusahaan semakin tinggi sehingga
mempunyai jangkauan yang luas. Pengukuran CEO ecudaction (CEOEDU) diukur
dengan pemberian nilai skor sesuai ketentuan. Skor 1 diberikan bagi pendidikan
Diploma 3 (D3), nilai skor 2 diberikan bagi pendidikan Strata 1 (S1), nilai skor 3
diberikan bagi pendidikan Strata 2 (S2), serta terakhir nilai skor 4 diberikan bagi
pendidikan Strata 3 (S3) (Probohudono et al., 2022).

Ineffective Monitoring yakni kondisi perusahaan tidak mempunyai
pengendalian internal secara efektif sehingga menyebabkan terjadinya
kecurangan, karena penguasaan manajemen tidak terkontrol dengan baik.
Pengukuran ineffective monitoring menggunakan rasio jumlah dewan komisaris
independen (BDOUT)(Apriyani & Ritonga, 2020). Pengukuran dirumuskan
sebagai berikut:

umlah dewan komisaris independen
BDOUT =1 D e 3)

Jumlah total dewan komisaris
Analisis Regresi Data Panel digunakan karena data penelitian ialah

kombinasi cross section serta time series. Dengan persamaan regresi data panel
adalah:

FFS;; = Bo + B1AUT; + B,CEOEDUjt + B3BDOUTi + Eiterevvveenereeeeeeeeeeeeenn, (4)
Keterangan:

FFS;; = Fraudulent financial statement

AUT;, = Audit Tenure

CEOEDU;¢ = CEO Education
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BDOUT;; = Ineffective Monitoring
Bo = Konstanta

B1B2B3 = Koefisien Regresi

Eit = Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan populasi yang diambil pada penelitian ini yakni perusahaan BUMN
tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023 dengan total populasi sebanyak
24 perusahaan. Akan tetapi, menyesuaikan dengan teknik pengumpulan data
menggunakan purposive sampling, populasi yang dipilih sejumlah 19 perusahaan
dengan sampel data penelitian sebanyak 57 data observasi.

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

FFS AUT CEOEDU BDOUT
Mean 0,333 1,772 2,737 0,481
Median 0,000 2,000 3,000 0,500
Maximum 1,000 3,000 3,000 0,667
Minimum 0,000 1,000 2,000 0,286
Std. Deviation 0,476 0,779 0,444 0,115
Observations 57 57 57 57

Sumber: Data Penelitian, 2025

Hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 2 menunjukkan bahwa sekitar
33% perusahaan dalam sampel terindikasi melakukan fraudulent financial statement
dengan data biner yang menunjukkan variasi cukup besar dan standar deviasi
diperoleh 0,476. Audit Tenure rata-rata selama hampir 2 tahun dengan variasi
sedang, sedangkan mayoritas CEO Education memiliki tingkat pendidikan
magister hingga doktor yang menunjukkan sebaran data relatif homogen.
Proporsi ineffective monitoring yang diproksikan dengan komisaris independen
juga menunjukkan variasi antar perusahaan meskipun tergolong rendah.
Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Kriteria Hasil Kesimpulan

Data residual dalam
penelitian terdistribusi
normal.

Uji Normalitas
(Jarque-Bera Test)

Probability Value =

P-value > 0,05 0,056

Tidak ada  gejala
multikolinieritas pada
variabel ~independen
pada model regresi.

AUT =1,045
Uji Multikolinieritas ~ Nilai VIF <10  CEOEDU = 1,019
BDOUT =1,030

Uji Nilai . _ .
Heteroskedastisitas ~ Probabilitas > 5207171 Chi-Square = hMect)ii}skZZirsiiS;i tal;ebas
(Breusch-Pagan Test) 0,05 ! '
Uji Autokorelasi (LM Prob. Chi- Prob. Chi-Square = Model regresi bebas
Test) Square > 0,05 0,428 dari autokorelasi.

Sumber: Data Penelitian, 2025

Hasil uji asumsi klasik pada Tabel 3 menunjukkan bahwa data penelitian
telah lolos empat uji asumsi klasik, Selanjutnya, tiga uji dalam menetapkan model
yang tepat diterapkan pada penelitian regresi data panel.
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Tabel 4. Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statictic d.f. Prob.
Cross-section F 1,203 (18,35) 0,311
Cross-section Chi-Square 27,453 18 0,071

Sumber: Data penelitian, 2025
Hasil uji pemilihan model menggunakan uji chow pada Tabel 4
memperlihatkan nilai probabilitas cross-section F 0,311 > 0,05. Serta, nilai
probabilitas cross-section chi-square 0,071 > 0,05. Dengan melihat hasil
probabilitas berarti common effect model tepat diterapkan. Selanjutnya, melakukan
uji hausman.
Tabel 5. Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Tests
Test cross-section random effects
Test Summary Chi-Sq Statictic Chi-Sq d.f. Prob.
Cross-section random 4,615 3 0,202
Sumber: Data Penelitian, 2025
Hasil uji pemeilihan model menggunakan wuji hausman Tabel 5
menunjukkan nilai probabilitas 0,202 > 0,05, maka random effect model lebih tepat
diterapkan karena tidak terdapat korelasi signifikan antara efek individual dengan
variabel independen. Uji pemilihan model terakhir yaitu melakukan uji Breusch-
Pagan menggunakan Lagrange Multiplier Test.
Tabel 6. Uji Breusch-Pagan
Lagrange Multiplier Test for Random Effects

Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 0,004 0,452 0,456
(0,950) (0,501) (0,499)

Sumber: Data Penelitian, 2025

Uji pemilihan model terakhir ditunjukkan pada Tabel 6 uji Breusch-pagan
memperlihatkan bahwa nilai probabilitas cross-section Breusch-Pagan 0,950 >
0,05. Hasil ini mengartikan bahwa common effect model lebih tepat diterapkan pada
uji hipotesis penelitian ini.
Tabel 7 Analisis Regresi Data Panel

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0,873 0,486 1,798 0,078
AUT 0,055 0,079 0,702 0,486
CEOEDU -0,363 0,137 -2,652 0,011
BDOUT 0,7401 0,534 1,386 0,172
R-squared 0,149 Mean dependent var 0,333
Adj. R-squared 0,101 S.D. dependent var 0,476
S.E. regression 0,451 Akaike info criterion 1,313
Sum sq. resid 10,780 Schwarz criterion 1,456
Log likelihood -33,417 Hannan-Quinn criter 1,369
E-statictic 3,092 Durbin-Watson stat 2,048
Prob (F-statistic) 0,035

Sumber: Data Penelitian, 2025
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Persamaan regresi data panel sebagai berikut:
FFS =0,873081 + 0,055490 AUT - 0,363217 CEOEDU + 0,740101 BDOUT.......... )

Hasil regresi audit tenure (AUT) terhadap fraudulent financial statement (FFS)
memperoleh nilai probabilitas 0,4856 > 0,05 dengan nilai koefisien 0,055490.
Temuan ini mengindikasikan H; ditolak, karena audit tenure tak terdapat pengaruh
signifikan terhadap fraudulent financial statement. Auditor yang sudah lama bekerja
sama dengan klien belum tentu membuat auditor menjadi tidak objektif dalam
pekerjaan. Sebaliknya, kemungkinan auditor semakin memahami kondisi
keuangan serta operasional perusahaan sehingga memudahkan dalam
pendeteksian kecurangan (Adhitama et al., 2023; Handoko et al., 2020). Auditor
yang memiliki hubungan jangka panjang dengan klien dapat lebih efektif dalam
mendeteksi kecurangan karena lebih akrab dengan praktik dan regulasi
perusahaan (Nejad et al., 2024; Suryani et al., 2023). Selain itu, adanya regulasi
mengenai rotasi auditor yang membatasi lamanya hubungan kerja antara auditor
dan klien dapat membuat risiko ketidakwajaran diminimalkan (Revaldi &
Simbolon, 2023). Berlandaskan teori keagenan serta perspektif fraud theory, adanya
konflik kepentingan disebabkan hubungan jangka panjang antara auditor dan
manajemen dapat dicegah dengan cara perusahaan menerapkan tata kelola
dengan baik dan auditor tetap memegang teguh profesionalisme.

Hasil regresi CEO education (CEOEDU) terhadap fraudulent financial
statement (FFS) diperoleh nilai probabilitas 0,0105 < 0,05, serta nilai koefisien -
0,363217. Hasil ini mengindikasikan CEO education berpengaruh negatif terhadap
fraudulent financial statement yang mengindikasikan H> ditolak. Tingkat
pendidikan CEO semakin tinggi, maka memungkinkan perusahaan melakukan
kecurangan pada laporan keuangan semakin rendah (Aprilia et al., 2022; Sanjaya
et al., 2021; Saputra et al., 2021). Pemimpin yang berpendidikan juga cenderung
mematuhi prinsip-prinsip etika bisnis dan memahami risiko hukum serta reputasi
yang muncul akibat kecurangan (Kusumosari & Solikhah, 2021; Sihombing &
Eirene Panggulu, 2022; Wangi et al., 2024). Perspektif fraud theory dengan unsur
rasionalisasi, pemahaman moral CEO yang baik cenderung tidak mudah tergoda
melakukan justifikasi atas perilaku tidak etis. Teori keagenan memperjelas
keberadaan CEO yang kompeten dan berpendidikan tinggi membantu
menyelaraskan kepentingan antara pemilik perusahaan dan manajemen, sehingga
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan yang akuntabel.

Hasil regresi ineffective monitoring (BDOUT) pada fraudulent financial
statement (FFS) memperoleh nilai probibalitas 0,1715 > 0,05 dengan nilai koefisien
0,740101. Temuan ini mengindikasikan Hs ditolak karena ineffective monitoring tak
mempunyai pengaruh signifikan pada fraudulent financial statement. Dewan
komisaris independen dalam perusahaan belum cukup kuat menjelaskan
keberadaan timbulnya kecurangan pada laporan keuangan secara statistik
(Fadhilah et al., 2022; Ndruru & Hutapea, 2022; Rahayu & Susilowati, 2025). Peran
pengawasan dalam mencegah fraudulent financial statement tidak hanya
bergantung pada keberadaan struktur, tetapi juga pada kualitas pelaksanaan
fungsi pengawasan (Kasih & Susilowati, 2024; Pramurza, 2024; Yustikasari & Sari,
2024). Berdasarkan teori agensi, dewan komisaris independen seharusnya
bertugas mengawasi kinerja manajemen agar tidak menyimpang dari kepentingan
pemilik. Perspektif fraud theory mengaitkan bahwa ineffective monitoring
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berhubungan dengan kesempatan yang muncul akibat lemahnya pengawasan
tidak cukup dilihat dengan adanya dewan komisaris independen. Namun, perlu
menyeimbangkan dengan integritas serta komitmen kuat dari seluruh pihak.

Secara simultan, audit tenure, CEO education, ineffective monitoring
berpengaruh signifikan pada fraudulent financial statement. Kecurangan pada
laporan keuangan bukan muncul hanya karena satu faktor tunggal melainkan dari
beberapa faktor. Walaupun nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,148930 atau
14,89% menunjukkan ketiga variabel mampu menjelaskan variasi terhadap
fraudulent financial statement. Dengan sisanya 85,11% dipengaruhi variabel lain
yang tidak dilakukan pada penelitian ini. Akan tetapi, nilai koefisien determinasi
ini tetap dapat menunjukkan adanya kontribusi nyata meskipun terbatas dari
ketiga variabel tersebut.

SIMPULAN

Hasil penelitian menyatakan bahwa audit tenure dan ineffective monitoring tidak
berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. Sedangkan, CEO education
menunjukkan pengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement. Namun,
secara simultan ketiga variabel independen berpengaruh signifikan pada
fraudulent financial statement. Hasil ini mengindikasikan bahwa satu faktor tunggal
tidak dapat membuktikan terjadinya fraudulent financial statement. Melainkan
adanya interaksi berbagai faktor struktural dan individu membuktikan pengaruh
terhadap kecurangan laporan keuangan.

Keterbatasan penelitian ini terdapat pada variabel independen yang
digunakan dimana hanya menggunakan tiga variabel independen. Selain itu,
jumlah sampel serta periode pengamatan terbatas hanya tiga tahun dan berfokus
pada subjek perusahaan BUMN sektor non keuangan. Oleh sebab itu, saran untuk
penelitian selanjutnya yakni memperluas cakupan sektor perusahaan, periode
waktu pengamatan, serta menambahkan faktor lain yang dapat dijadikan sebagai
variabel lain seperti tekanan keuangan atau efektivitas audit internal.
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